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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan pengelolaan persediaan bahan baku di Nicesy Coffee & Tea
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Pemilihan topik ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen persediaan
yang efisien dalam industri kafe untuk menjaga kelancaran operasional dan menekan biaya. Fokus penelitian ini pada empat bahan
baku utama yaitu Thai Tea, Susu Kental Manis (SKM), Gula Aren, dan Es Kristal. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif deskriptif verifikatif dengan data historis pembelian dan penggunaan bahan baku pada tahun 2023-2024 yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ mampu
mengoptimalkan jumlah pemesanan dan frekuensi pengadaan, yang berdampak pada efisiensi biaya. Misalnya, untuk Thai Tea, EOQ
optimal adalah 527 gram dengan frekuensi pemesanan 38 kali/tahun, menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp 949.300.
Sementara itu, untuk Gula Aren, EOQ optimal mencapai 6.347 ml dengan total biaya Rp 11.432.300. Penelitian ini juga
mengidentifikasi dominasi biaya Safety Stock yang perlu dioptimalkan, terutama pada bahan baku Es Kristal dan Gula Aren. Secara
keseluruhan, metode EOQ terbukti lebih efektif dibandingkan metode Simple Moving Average yang sebelumnya digunakan, dengan
potensi peningkatan efisiensi operasional yang signifikan.

Kata kunci : Pengelolaan Persediaan, Economic Order Quantity (EOQ), Efisiensi Biaya, Safety Stock

ABSTRACT

This study aims to analyse and optimise the management of raw material inventory at Nicesy Coffee & Tea using the Economic Order
Quantity (EOQ) method. The selection of this topic is motivated by the importance of efficient inventory management in the café
industry to maintain operational smoothness and reduce costs. The focus of this study is on four main raw materials: Thai Tea,
Sweetened Condensed Milk (SCM), Palm Sugar, and Ice Crystals. The research method used is a descriptive-verificative quantitative
approach, utilizing historical data on raw material purchases and usage from 2023-2024, obtained through observation, interviews,
and document reviews. The research results indicate that the application of the EOQ method can optimise order quantities and
procurement frequencies, thereby improving cost efficiency. For example, for Thai Tea, the optimal EOQ is 527 grams with an order
frequency of 38 times per year, resulting in total inventory costs of Rp 949,300. Meanwhile, for Palm Sugar, the optimal EOQ reaches
6,347 ml with a Total Cost of Rp 11,432,300. This study also identified the dominance of Safety Stock costs that need to be optimised,
particularly for raw materials such as Ice Crystals and Palm Sugar. Overall, the EOQ method proved to be more effective than the
previously used Simple Moving Average method, with significant potential for operational efficiency improvements.

Keywords : Inventory Management, Economic Order Quantity (EOQ), Cost Efficiency, Safety Stock

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

Manajemen persediaan merupakan aspek
penting dalam operasional perusahaan, terutama
dalam industri makanan dan minuman, yang semakin
menyadari pentingnya pengelolaan inventory yang
efisien dan efektif. Sistem inventory berfungsi untuk
meningkatkan  efisiensi  operasional, kepuasan
pelanggan, dan mengurangi risiko kehabisan stok.

dan mengoptimalkan pengelolaan persediaan di
Nicesy Coffee & Tea yang berlokasi di JI. Gunung
Salak No.19, Kotabumi, Kec. Purwakarta, Kota
Cilegon, Banten 42434. Beberapa masalah yang
dihadapi perusahaan terkait pengelolaan inventory
meliputi penggunaan metode Simple Moving Average
yang sering kali tidak mencerminkan fluktuasi pasar,
penyimpanan yang mahal, harga bahan baku yang


https://ejurnal.unival-cilegon.ac.id/index.php/sisprotek
mailto:syehmaulana2001@gmail.com
mailto:puputsetianah@gmail.com

tidak optimal, serta kesalahan pencatatan stok. Untuk
mengatasi hal tersebut, strategi yang diusulkan adalah
dengan mempersiapkan stok kopi yang sudah jadi atau
setengah jadi guna meminimalkan risiko gangguan
operasional akibat kerusakan mesin kopi.

Penelitian ini juga menganalisis stok bahan
baku menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ), dengan tujuan untuk mengoptimalkan
penyimpanan, mengurangi biaya, dan meningkatkan
akurasi pencatatan stok. Selain itu, penelitian ini akan
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan sistem
pencatatan dan pengadaan bahan baku.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
manfaat signifikan dalam pengelolaan inventory dan
menjadi contoh bagi perusahaan lain dengan masalah
serupa. Adapun rumusan masalah penelitian ini
mencakup perbandingan hasil pengendalian bahan
baku menggunakan metode EOQ dengan metode
sebelumnya serta efektivitas metode EOQ dalam
meminimalkan biaya pengadaan bahan baku dan
jumlah persediaan yang optimal.

Penelitian ini difokuskan pada jenis bahan
baku seperti Thai Tea, Susu Kental Manis, Gula Aren,
dan Es Kristal, dengan menggunakan metode EOQ
untuk menjaga ketersediaan stok. Dalam tinjauan
pustaka, sistem inventory adalah metode yang
digunakan untuk mengelola persediaan barang dengan
tujuan untuk memastikan ketersediaan barang yang
tepat waktu dan menghindari kekurangan stok.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
lokasi penelitian di Nicesy Coffee & Tea.

Data yang dikumpulkan meliputi kebutuhan
bahan baku dan penjualan perusahaan, yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi lapangan terhadap
dokumen perusahaan. Metode perhitungan EOQ
dilakukan untuk menentukan optimalnya persediaan
bahan baku dengan biaya yang efisien, serta untuk
menentukan Safety Stock dan Reorder Point yang
tepat dalam proses produksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif dan desain penelitian deskriptif verifikatif.
Penelitian deskriptif menurut (Bougie Roger &
Sekaran Uma, 2016) adalah jenis penelitian konklusif
yang memiliki tujuan utama mendeskripsikan sesuatu,
biasanya karakteristik pasar atau fungsi. Selain itu,
elemen verifikatif penelitian ini bertujuan untuk
menguji hipotesis tentang bagaimana penerapan
metode EOQ berdampak pada pengurangan biaya
persediaan secara keseluruhan.

Tempat dan waktu penelitian berfungsi sebagai
sumber data populasi dan sampel. Sangat penting
untuk menentukan lokasi penelitian karena lokasi ini
berhubungan langsung dengan data yang dicari
peneliti sesuai dengan fokus yang telah ditetapkan.
Tujuan dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah
untuk menemukan sumber data yang relevan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses sistematis
untuk memperoleh informasi yang diperlukan guna
menguji  hipotesis atau menjawab pertanyaan
penelitian. Proses ini melibatkan metode seperti
survei, wawancara, observasi, dan studi pustaka,
sesuai dengan tujuan dan jenis data yang dibutuhkan.
Data dapat berupa kuantitatif, yang dapat dianalisis
statistik, atau  kualitatif, yang memberikan
pemahaman mendalam. Pengumpulan data harus
dilakukan secara etis, seperti mendapatkan izin dan
menjaga kerahasiaan. Penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh melalui wawancara
dengan pemilik perusahaan dan observasi lapangan
untuk menganalisis inventory bahan baku dengan
metode Economic Order Quantity (EOQ). Fokus
penelitian ini adalah memberikan solusi efisien dalam
pengelolaan persediaan bahan baku, mengatasi
masalah penyimpanan yang mahal dan pencatatan
yang salah. Pengumpulan data dimulai dengan
persiapan wawancara dan koordinasi dengan
perusahaan untuk menentukan jadwal, diikuti dengan
observasi proses penyimpanan bahan baku di gudang.

Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses mengubah data
mentah menjadi informasi yang berguna melalui
tahapan  seperti  pengumpulan,  penyaringan,
pengelompokan, dan analisis (Burch & Grudnitski,
1986). Proses ini membutuhkan pemahaman konteks
untuk mendukung pengambilan keputusan. Sutabri
(2012) menyatakan bahwa pengolahan data adalah
metode sistematis yang melibatkan penggunaan alat
manual atau digital, dengan efektivitas bergantung
pada metode, alat, dan kemampuan pengguna. Selain
itu, pengolahan data juga memadukan aspek kognitif
untuk memastikan hasil yang akurat dan bermanfaat.
Metode Economic Order Quantity (EOQ) digunakan
untuk menentukan jumlah pemesanan optimal bahan
baku guna meminimalkan biaya persediaan, termasuk
menentukan tingkat persediaan optimal, Safety Stock,
Reorder Point, frekuensi pemesanan, dan total biaya
persediaan. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, data yang dikumpulkan meliputi data level
ketersediaan optimal. Data tersebut disajikan dalam
tabel 1 berikut.

Tempat dan Waktu
Tabel 3 Level Ketersediaan Optimal
No KET Level Ketersediaan Optimal
Thai Tea (g) SKM (Ml) Gula Aren Es Kiristal (g)
MD
1 Permintaan Tahunan 20.000 145.000 165.000 2.300.000
2 Biaya Pemesanan Per Rp.12.500 Rp.15.000 Rp.220.000 Rp.26.000
Order
3 Lead time Pengadaan 2 Hari 1 Hari 1 Hari 1 Hari




4 Deviasi Standar 628 6.000 9.000 20 kg
Permintaan
5 Biaya Penyimpanan Rp.1.800 Rp.1.800 Rp.1.800 Rp.1.800
Per Unit Per Tahun
6 Target Service level 95% (Z- 97% (Z- 98% (Z- 99% (Z-
Score=1,65) Score=1,88) Score=2,05) Score=2,33)

Sumber: Data diolah, 2025.

1. Metode EOQ (Economic Order Quantity)

Economic Order Quantity (EOQ) adalah
model untuk menentukan jumlah optimal pesanan
suatu produk guna meminimalkan biaya persediaan,
dengan mempertimbangkan permintaan tahunan,
biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan. Dengan
rumus EOQ, perusahaan dapat menghindari kelebihan
atau kekurangan stok yang dapat mengganggu operasi
bisnis. Penerapan EOQ membantu perusahaan
merencanakan dan mengelola persediaan secara
efisien, mengurangi frekuensi pemesanan, serta
menjaga ketersediaan produk untuk memenuhi
permintaan pelanggan.

Berdasarkan data historis sistem persediaan
perusahaan, parameter fundamental untuk perhitungan
EOQ bahan baku Thai Tea adalah sebagai berikut:

D =20.000 gram/tahun
S =Rp 12.500
H =Rp 1.800/gram/tahun

2 x 20.000 x 12.500
EOQ = \ 1800 =+277.777 = 527 gram

Dibawah ini merupakan Tabel 2 yang menyajikan
perhitungan £OQ untuk seluruh bahan baku utama.

Tabel 2. EOQ Semua Bahan

Bahan Permintaan Tahunan (D) Biaya Pemesanan (S) Biaya Penyimpanan (H) EOQ
Thai Tea 20.000 g Rp 12.500 Rp 1.800 527¢g
SKM 145.000 ml Rp 15.000 Rp 1.800 1.559 ml
Gula Aren 165.000 ml Rp 220.000 Rp 1.800 6.347 ml
Es Kristal 2.300.000 g Rp 26.000 Rp 1.800 8.000 g

Sumber: Data diolah, 2025.

2. Safety Stock (SS)

Pentingnya Safety Stock terletak pada
kemampuannya untuk mengurangi risiko kehabisan
stok yang dapat berdampak negatif pada penjualan dan
reputasi perusahaan. Namun, terlalu banyak Safety
Stock juga dapat meningkatkan biaya penyimpanan
dan risiko kedaluwarsa, terutama untuk produk yang
memiliki umur simpan terbatas. Oleh karena itu,
perusahaan perlu melakukan analisis yang cermat
untuk menentukan jumlah Safety Stock yang tepat
berdasarkan variabilitas permintaan dan waktu
pengiriman. Perhitungan  Safety Stock Thai Tea
sebagai berikut:

Dik:

Z = 1,65 (service level 95%)
od = 628 gram

LT =2 hari

SS = 1,65 x 628x \2=1.464 gram

Untuk membandingkan Safety Stock pada data
aktual, mengadopsi pendekatan audit berkala terhadap
stok bahan baku. Metode ini analisis sistematis yang
melibatkan komparatif antara jumlah Safety Stock
yang dihitung secara teoritis menggunakan rumus
EOQ dan jumlah stok pengaman yang benar-benar
tersedia di gudang Nicesy Coffee & Tea. Untuk Es
Kristal, Safety Stock yang dihitung adalah 210.759
gram, sedangkan untuk 7hai Tea adalah 1.464 gram.
Perbedaan nilai Safety Stock yang signifikan ini,
seperti yang terlihat pada data, menjadi indikator
utama efisiensi. Jika Safety Stock aktual terlalu tinggi,
hal ini mengindikasikan adanya biaya penyimpanan
yang tidak efisien, seperti yang terlihat pada Gula
Aren dan SKM di mana biaya Safety Stock
mendominasi total biaya. Sebaliknya, Safety Stock
yang terlalu rendah dapat menyebabkan kekurangan
bahan baku dan potensi kehilangan penjualan, suatu
masalah yang sering dialami oleh Nicesy Coffee & Tea

sebelum penerapan EOQ. Audit ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  diskrepansi ~ tersebut  guna
mengoptimalkan  total biaya persediaan dan
memastikan ketersediaan material yang konsisten,
sehingga operasional tetap lancar dan responsif
terhadap dinamika pasar, sekaligus memitigasi
masalah ketidakakuratan pencatatan stok yang
sebelumnya menjadi kendala. Dibawah ini merupakan
Tabel 3 yang menyajikan perhitungan Safety Stock
untuk seluruh bahan baku.

Tabel 3. Safety Stock Semua Bahan

Bahan Z- Deviasi Lead Safety
Score Standar time Stock
(odod) (LT)
Thai Tea 1,65 628 2 hari 1.464 g
gram

SKM 1,88  6.000 ml 1 hari 10.554 ml
Gula 2,05  9.000 ml 1 hari 19.077 ml
Aren
Es 2,33 20Kg 1 hari
Kristal 210.759 g

Sumber: Data diolah, 2025.

3. Reorder Point (ROP)

Reorder Point (ROP) adalah tingkat
persediaan di mana perusahaan harus melakukan
pemesanan ulang untuk menghindari kehabisan
stok. ROP dihitung berdasarkan rata-rata konsumsi
harian dan waktu pengiriman dari pemasok. Dengan
mengetahui ROP, perusahaan dapat mengatur waktu
pemesanan dengan lebih baik, sehingga persediaan
selalu tersedia saat dibutuhkan. Menentukan ROP
yang tepat sangat penting untuk menjaga kelancaran
operasional. Jika ROP ditetapkan terlalu tinggi,
perusahaan mungkin akan menghadapi biaya
penyimpanan yang tinggi. Sebaliknya, jika ROP
terlalu rendah, risiko kehabisan stok akan
meningkat, yang dapat mengakibatkan kehilangan



penjualan dan pelanggan. Oleh karena itu, analisis
yang cermat terhadap pola permintaan dan waktu
pengiriman sangat diperlukan dalam menentukan
ROP yang optimal. Perhitungan ROP Thai Tea
sebagai berikut:

20.000
365

ROP = ( X 2) + 1.464 = 1.574 gram

Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan Reorder
Point (ROP) untuk semua bahan baku yang
digunakan.

Tabel 4. Reorder Poin Semua Bahan

Bahan Permintaan Lead Safety ROP

Harian time Stock (SS)
(LT)
Thai 55 2 hari

Tea gram/hari 1.464 ¢ 1575 ¢

SKM 397 ml/hari 1 hari 10.554 ml 10.951 ml

Gula 452 ml/hari 1 hari
Aren

19.077 ml 19.529 ml

Es 6,3 1 hari
Kristal gram/hari

210.759 g 6.347 Kg

Sumber: Data diolah, 2025.

4. Frekuensi Pemesanan

Frekuensi pemesanan merujuk pada seberapa
sering perusahaan melakukan pemesanan untuk
mengisi kembali persediaan. Dengan menentukan
frekuensi pemesanan yang tepat, perusahaan dapat
mengoptimalkan biaya dan memastikan bahwa
persediaan selalu tersedia untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan. Frekuensi pemesanan yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan peningkatan biaya
pemesanan, sementara frekuensi yang terlalu rendah
dapat mengakibatkan kekurangan stok. Oleh karena
itu, perusahaan perlu melakukan analisis yang
mendalam untuk menemukan keseimbangan yang
tepat antara biaya dan ketersediaan produk. Dengan
demikian, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kepuasan pelanggan. Perhitungan
Frekuensi Thai Tea:

000
~ 38 kali/tahun

Frekuensi =

Tabel 5 memaparkan hasil perhitungan frekuensi
pemesanan untuk semua bahan baku.

Tabel 5 Frekuensi Pemesanan Semua Bahan

Bahan Permintaan EOQ Frekuensi
Tahunan (D) Pemesanan
Thai Tea 20.000 g 527 ¢ 38 kali/tahun
SKM 145.000 ml 1.559 93 kali/tahun
ml
Gula Aren 165.000 ml 6.347 26 kali/tahun
ml

Es Kristal 2.300.000g  8.000g 288 kali/tahun

Sumber: Data diolah, 2025.

5. Biaya Pemesanan Tahunan

Biaya pemesanan tahunan adalah total biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan
pemesanan barang selama satu tahun. Memahami
biaya pemesanan tahunan sangat penting bagi
perusahaan untuk mengelola anggaran dan
merencanakan strategi pengadaan yang efisien. Biaya
pemesanan tahunan dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, termasuk jumlah pesanan yang dilakukan dan
biaya per pesanan. Dengan mengoptimalkan jumlah
pesanan dan frekuensi pemesanan, perusahaan dapat
mengurangi  biaya pemesanan tahunan dan
meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu, analisis
yang cermat terhadap pola pemesanan dan biaya
terkait sangat diperlukan untuk mencapai efisiensi
biaya yang optimal. Perhitungan Biaya Pemesanan
Thai Tea:

Biaya Pemesanan = 38 x 12.500 = Rp 475.000

Tabel 6 menyajikan hasil perhitungan biaya
pemesanan tahunan untuk seluruh bahan baku.

Tabel 6 Biaya Pemesanan Tahunan Semua Bahan

Bahan Frekuensi Biaya Biaya
Pemesanan Pemesanan Pemesanan
per Order Tahunan

()
Thai Tea 38 kali/tahun Rp 12.500 Rp 475.000
SKM 93 kali/tahun  Rp 15.000 Rp 1.395.000

Gula Aren 26 kali/tahun  Rp 220.000 Rp 5.720.000

Es Kristal 288 Rp 26.000 Rp 7.488.000
kali/tahun

Sumber: Data diolah, 2025.

6. Biaya Penyimpanan Tahunan

Biaya penyimpanan tahunan adalah total
biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan
selama satu tahun. Biaya ini mencakup biaya sewa
gudang, biaya asuransi, biaya penyusutan, dan biaya
modal yang terkait dengan persediaan. Memahami
biaya penyimpanan tahunan sangat penting bagi
perusahaan untuk mengelola persediaan secara efisien
dan menghindari pemborosan. Biaya penyimpanan
tahunan dapat bervariasi tergantung pada jenis produk
dan metode penyimpanan yang digunakan. Dengan
mengurangi biaya penyimpanan, perusahaan dapat
meningkatkan margin keuntungan dan
mengalokasikan sumber daya untuk investasi lain.
Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi
secara berkala terhadap biaya penyimpanan untuk
memastikan tetap kompetitif di pasar. Perhitungan
Biaya Penyimpanan Thai Tea:

27,32

5
Biaya Penyimpanan = X 1.800 = Rp 474.588

Tabel 7 menyajikan hasil perhitungan biaya
penyimpanan tahunan untuk seluruh bahan baku.

Tabel 7 Biaya Penyimpanan Tahunan Semua Bahan

Bahan EOQ Biaya Biaya
Penyimpanan Penyimpanan
per Unit (H) Tahunan

Thai Tea 527¢g Rp 1.800  Rp 474.300
SKM 1.559 ml Rp 1.800 Rp 1.403.100
Gula 6.347 ml Rp 1.800 Rp 5.712.300
Aren

Es Kristal  8.000 g Rp 1.800 Rp 7.200.000

Sumber: Data diolah, 2025.

7. Total Biaya Persediaan (7otal Cost - TC)
Total biaya persediaan (7Total Cost - TC)
adalah jumlah keseluruhan dari semua biaya yang
terkait dengan pengelolaan persediaan, termasuk
biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya



kekurangan stok. Mengelola total biaya persediaan
dengan efektif dapat membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan sumber daya dan meningkatkan
profitabilitas. Dengan menganalisis komponen
biaya yang  berbeda, perusahaan  dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
dan mengimplementasikan langkah-langkah untuk
mengurangi biaya. Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam tentang total biaya persediaan
sangat penting bagi keberhasilan operasional

perusahaan. Perhitungan 7Total Cost Thai Tea:

TC = 475.000 + 474300 + (1.464 X 1.800)
= Rp 3.584.500

Tabel 8 menyajikan komposisi total biaya
persediaan tahunan (7otal Cost/TC) yang terdiri atas
biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya
Safety Stock untuk empat bahan baku utama.

Tabel 7 Total Biaya Persediaan Semua Bahan

Bahan Biaya Pemesanan Biaya Penyimpanan Biaya Safety Stock Total Cost (TC)
Thai Tea Rp 475.000 Rp 474.300 Rp 2.635.200 Rp 3.584.500
SKM Rp 1.395.000 Rp 1.403.100 Rp 19.000.200 Rp 21.798.300
Gula Aren Rp 5.720.000 Rp 5.712.300 Rp 34.338.600 Rp 45.770.900
Es Kristal Rp 788.000 Rp 7.200.000 Rp 83.880 Rp 8.072.000
Sumber: Data diolah, 2025.
persediaan untuk setiap bahan baku, mencakup metrik
HASIL dan PEMBAHASAN kunci seperti Economic Order Quantity (EOQ), Safety

Tabel 8 di bawah ini menyajikan ringkasan
komprehensif dari hasil perhitungan manajemen

Stock, Reorder Point (ROP), frekuensi pemesanan,
serta komponen biaya tahunan dan total biaya
keseluruhan.

Tabel 8 Hasil Keseluruhan Analisis Manajemen Persediaan Bahan Baku

Frekuensi Biaya Biaya

Bahan EOQ Safety ROP Pemesanan Pemesan | Penyimpan | Total Cost
Stock (Kali/tahun) Tahunan Tahunan (Rp)

(Rp) (Rp)
Thai Tea 527¢g 1464 ¢ 1.575 ¢ 38 475.000 474.300 3.584.500
SKM 1.559 ml 10.554 ml 10.951 ml 93 1.395.000 1.403.100 21.798.300
2;‘:;‘1 6.347ml |16 077 m1 | 19.529 ml 26 5.720.000 | 5.712.300 | 45.770.900
Es . 8.000¢ 210.759 g 6.347 Kg 288 7.488.000 7.200.000 8.072.000

Kristal

Sumber: Data diolah, 2025.

Berdasarkan pada tabel 8 Hasil penerapan
metode Economic Order Quantity (EOQ) pada Nicesy
Coffee & Tea mengungkap pola pengelolaan
persediaan yang bervariasi secara signifikan untuk
keempat bahan baku utama. Telaah data ini
menyajikan informasi krusial mengenai manajemen
persediaan tiap bahan, dimulai dengan nilai EOQ yang
merepresentasikan jumlah pesanan optimal, Gula
Aren menunjukkan nilai EOQ substansial mencapai
6.347 ml, mengindikasikan bahwa jumlah pesanan
ekonomis untuk bahan ini relatif besar, berbeda jauh
dengan Thai Tea yang hanya 527 gram. Es Kristal,
dengan permintaan tahunan tertinggi, memiliki EOQ
terbesar yaitu 8.000 gram. Selanjutnya pada aspek
Safety Stock (SS) persediaan pengaman untuk
mengantisipasi ketidakpastian Es Kristal mencatat
nilai SS terbesar, yaitu 210.759 gram, menegaskan
perlunya cadangan yang sangat substansial, sedangkan
Thai Tea memiliki Safety Stock terkecil sebesar 1.464
gram. Kemudian, titik pemesanan ulang (Reorder
Point - ROP) juga bervariasi, dengan Es Kristal
mencapai 6.347 Kg dan Thai Tea memiliki ROP
terkecil yaitu 1.574 gram. Beranjak ke Frekuensi
Pemesanan Tahunan, Es Kristal menempati posisi
tertinggi dengan 288 kali per tahun, menandakan
bahan ini dipesan sangat sering untuk memenuhi
permintaannya yang masif, sementara Gula Aren
memiliki frekuensi pemesanan terendah, yakni 26 kali
per tahun, meskipun permintaannya besar,
dikarenakan nilai EOQ-nya yang tinggi. Pada segmen
Biaya Pemesanan Tahunan, Es Kristal mencatat yang

tertinggi mencapai Rp 7.488.000, didorong oleh
frekuensi pemesanannya yang sangat tinggi; Gula
Aren juga substansial (Rp 5.720.000), namun lebih
karena biaya per ordernya yang besar. Sebaliknya,
Thai Tea memiliki biaya pemesanan tahunan terendah
(Rp 475.000). Selanjutnya, Biaya Penyimpanan
Tahunan juga didominasi Es Kristal (Rp 7.200.000)
seiring dengan EOQ terbesarnya, dan Thai Tea
mencatat yang terkecil (Rp 474.300). Terakhir,
menelaah Total Cost (TC), Gula Aren memiliki total
biaya tertinggi mencapai Rp 45.770.900, di mana
biaya Safety Stock menjadi komponen yang sangat
dominan dalam total pengeluaran ini, SKM berada di
posisi kedua dengan TC Rp 21.798.300, sementara
Thai Tea menunjukkan total biaya terendah (Rp
3.584.500). Analisis ini secara komprehensif
mengindikasikan bahwa manajemen persediaan yang
efektif memerlukan peninjauan holistik terhadap
semua komponen biaya, dengan fokus khusus pada
optimalisasi Safety Stock karena kontribusinya yang
paling signifikan terhadap total pengeluaran untuk
sebagian besar bahan baku. Pada tabel 5.9 di bawah ini
menyajikan penghitungan Total Biaya Persediaan
untuk setiap bahan.

Tabel 9 Total Biaya Persediaan

Bahan Biaya Biaya Total Biaya
Pemesan Penyimpan  Persediaan
Tahunan Tahunan
Thai Tea Rp 475.000 Rp 474.300 Rp 949.300
SKM Rp 1.395.000 Rp 1.403.100 Rp 2.798.100
Gula Aren  Rp 5.720.000 Rp 5.712.300 Rp 11.432.300




Es Kristal ~ Rp 788.000  Rp 7.200.000 Rp 7.988.000

Sumber: Data diolah, 2025.

Tabel 9 menyajikan rincian total biaya
persediaan tahunan untuk setiap bahan baku, yang
merupakan penjumlahan dari biaya pemesanan
tahunan dan biaya penyimpanan tahunan. Dari data
yang disajikan, terlihat bahwa Gula Aren memiliki
total biaya persediaan tahunan tertinggi, mencapai Rp
11.432.300, yang didominasi oleh biaya pemesanan
yang tinggi karena frekuensi pemesanan yang banyak.
Di sisi lain, Thai Tea menunjukkan total biaya
persediaan tahunan yang paling efisien, yaitu Rp
949.300, dengan biaya pemesanan dan penyimpanan
yang relatif seimbang dan rendah. Pola biaya ini
memberikan gambaran penting bagi manajemen untuk
mengidentifikasi bahan baku mana yang memerlukan
perhatian lebih dalam wupaya optimasi biaya
persediaan, dengan fokus pada keseimbangan antara
frekuensi pemesanan dan biaya penyimpanan untuk
mencapai efisiensi operasional maksimal. Analisis
komprehensif terhadap hasil penerapan metode
Economic Order Quantity (EOQ) pada Nicesy Coffee
& Tea mengungkap pola yang signifikan dan
bervariasi dalam pengelolaan persediaan keempat
bahan baku utama. Secara keseluruhan, Es Kristal
menonjol sebagai bahan baku yang paling dominan
dalam hal volume permintaan, kebutuhan Safety Stock,
frekuensi pemesanan, biaya pemesanan, biaya
penyimpanan, dan total biaya persediaan tahunan,
mengindikasikan kompleksitas dan beban biaya
substansial yang terkait dengan manajemen
persediaannya. Di sisi lain, Thai Tea menunjukkan
karakteristik yang cenderung lebih efisien dalam biaya
persediaan secara keseluruhan, sementara SKM
memiliki frekuensi pemesanan yang tinggi namun
tidak setinggi Es Kristal. Rumusan masalah pertama
mengenai efektivitas metode EOQ dibandingkan
Simple Moving Average yang selama ini digunakan
perusahaan, terjawab melalui analisis yang
menunjukkan  bahwa pola permintaan dan
karakteristik unik setiap bahan baku memerlukan
pendekatan manajemen persediaan yang diferensiatif,
suatu kebutuhan yang tidak dapat diakomodasi oleh
metode tradisional berbasis data historis bulanan yang
homogen. Hasilnya, 7Thai Tea dengan permintaan
tahunan 20.000 gram memerlukan frekuensi
pemesanan 38 kali/tahun dengan jumlah optimal 527
gram per pesanan, berlawanan dengan Gula Aren yang
memiliki biaya pemesanan per order sangat tinggi (Rp
220.000) sehingga membutuhkan jumlah pesanan
lebih besar (6.347 ml) namun dengan frekuensi lebih
rendah (26 kali/tahun). Perbedaan pola ekstrem ini
secara kuat mengkonfirmasi kelemahan mendasar
metode sebelumnya. Dari perspektif rumusan masalah
kedua tentang efektivitas EOQ dalam meminimalkan
biaya, hasil simulasi mengungkap struktur biaya yang
sangat variatif antar bahan baku. Total biaya
persediaan Es Kristal mencapai Rp 8.072.000, di mana
biaya Safety Stock sebesar Rp 83.880 tidak terlalu
signifikan. Pola serupa terlihat pada Gula Aren dengan
total biaya Rp 45.770.900, di mana kontribusi biaya
Safety Stock mencapai sekitar 75%, dan pada SKM
dengan total biaya Rp 21.798.300, didominasi Safety
Stock sekitar 87%. Pola ini menunjukkan bahwa
metode  EOQ mampu  secara  transparan
mengidentifikasi komponen biaya dominan yang

selama ini mungkin tidak terlihat jelas dalam sistem
sebelumnya, sejalan dengan penelitian Puspadev
(2021) dan Ratningsih (2021). Dalam konteks Nicesy
Coffee & Tea, analisis ini menegaskan bahwa masalah
biaya penyimpanan tinggi yang disebutkan dalam latar
belakang penelitian terutama bersumber dari
manajemen Safety Stock yang tidak optimal, bukan
semata-mata dari jumlah persediaan statis. Perbedaan
pola dalam penentuan Safety Stock menjadi temuan
krusial yang menjawab kedua rumusan masalah
sekaligus. Safety Stock Es Kristal yang mencapai
210.759 gram mencerminkan fluktuasi permintaan
yang sangat tinggi (deviasi standar 91.000 gram) dan
target service level 99%. Sementara Thai Tea dengan
deviasi standar lebih rendah (628 gram) hanya
membutuhkan Safety Stock 1.464 gram. Variasi
substansial ini menunjukkan bahwa metode Simple
Moving Average gagal mengakomodasi perbedaan
karakteristik permintaan antar bahan baku, yang pada
akhirnya menyebabkan baik kelebihan maupun
kekurangan stok. Hasil wawancara dengan pemilik
pun  mengkonfirmasi bahwa  ketidakakuratan
peramalan inilah yang sering menyebabkan menu
tertentu tidak tersedia padahal stok bahan baku lain
berlebih. Meskipun metode EOQ efektif, hasil analisis
juga mengungkap nuansa dalam penerapannya. Untuk
bahan baku seperti Es Kristal, yang ditandai oleh
frekuensi pemesanan yang sangat tinggi (288
kali/tahun) dan volume permintaan yang masif,
meskipun EOQ dan biaya pemesanan terhitung dalam
model, operasionalisasi yang sangat sering mungkin
memerlukan pertimbangan pendekatan hibrid yang
mengombinasikan EOQ dengan metode lain seperti
sistem periodik untuk efisiensi logistik. Temuan ini
memberikan nuansa penting dalam menjawab
rumusan masalah tentang kelebihan dan kekurangan
EOQ, sekaligus mendukung penelitian Mulya dan
Sutopo (2024) mengenai perlunya penyesuaian model
EOQ berdasarkan karakteristik spesifik bahan. Dari
sisi frekuensi pemesanan, hasil simulasi menunjukkan
bahwa metode EOQ mampu mengoptimalkan trade-
off antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.
Frekuensi pemesanan SKM yang mencapai 93
kali/tahun dengan total biaya pemesanan tahunan Rp
1.395.000 jauh Iebih efisien dibandingkan pola
pemesanan sebelumnya yang cenderung tidak teratur.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Wiriyani (2020),
dan  secara  langsung menjawab  masalah
ketergantungan pada pemasok yang disebutkan dalam
latar belakang, karena dengan frekuensi pemesanan
yang terprediksi, perusahaan dapat membangun
hubungan lebih stabil. Analisis Reorder Point (ROP)
juga mengungkap pola menarik yang berkaitan dengan
optimalisasi persediaan. ROP Gula Aren sebesar
19.529 ml yang jauh lebih tinggi dari pada Thai Tea
(1.574 gram) tidak hanya mencerminkan perbedaan
lead time, tetapi juga memperhitungkan variabilitas
permintaan yang lebih tinggi. Pendekatan ilmiah ini
kontras dengan metode sebelumnya yang menentukan
titik pemesanan ulang berdasarkan pengalaman
subjektif staf gudang, sejalan dengan penelitian Agus
Ari Bowo dkk (2023) tentang pentingnya penetapan
ROP berbasis data dalam mengurangi stock out.
Secara keseluruhan, simulasi menunjukkan bahwa
metode EOQ dapat memberikan penghematan biaya
persediaan yang signifikan. Dominasi biaya Safety
Stock dalam total biaya memberikan indikasi kuat
bahwa perusahaan selama ini telah mengalokasikan



sumber daya berlebihan untuk mengkompensasi
ketidakakuratan sistem sebelumnya, sejalan dengan
penelitian Mohammad Shodiqin dan Aries Budi
Widodo (2024). Keberagaman pola pengelolaan
persediaan antar bahan baku dalam simulasi ini justru
menjadi bukti kekuatan metode EOQ dalam menjawab
rumusan masalah tentang efektivitas pengendalian
persediaan. Berbeda dengan pendekatan one-size-fits-
all dalam metode sebelumnya, EOQ memungkinkan
kustomisasi kebijakan untuk setiap bahan baku
berdasarkan karakteristik objektif seperti permintaan,
biaya, dan lead time, yang didukung oleh penelitian
Dwi Arfadila dan Haposan Banjarnahor (2024).
Implikasi praktis dari temuan ini adalah kebutuhan
Nicesy Coffee & Tea untuk menerapkan sistem
manajemen persediaan yang lebih diferensiatif. Untuk
bahan seperti Thai Tea dan SKM dengan pola
permintaan relatif stabil, metode EOQ klasik cukup
efektif. Namun, untuk Es Kristal, diperlukan
modifikasi model dengan mempertimbangkan faktor-
faktor tambahan seperti musiman, volume pemesanan
yang sangat tinggi, dan kondisi penyimpanan khusus.
Temuan ini memberikan jawaban komprehensif
terhadap rumusan masalah tentang kesesuaian EOQ
dengan kebutuhan perusahaan, sekaligus mendukung
penelitian Mohamad Bambang Sutejo dkk (2023).
Meskipun  simulasi memberikan  hasil yang
menjanjikan, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diakui model EOQ mengasumsikan permintaan
konstan yang mungkin tidak sepenuhnya sesuai
dengan realita bisnis kafe yang fluktuatif, dan
perhitungan Safety Stock belum mempertimbangkan
faktor eksternal seperti gangguan rantai pasok. Untuk
penelitian  selanjutnya, dapat dipertimbangkan
pengembangan model EOQ dinamis yang
mengakomodasi faktor-faktor tersebut.

KESIMPULAN

Economic Order Quantity (EOQ) secara
signifikan meningkatkan efisiensi pengelolaan
bahan baku dibandingkan dengan pendekatan
Simple Moving Average yang sebelumnya
digunakan oleh Nicesy Coffee & Tea. Proses
pengumpulan dan pengolahan data yang teliti
menunjukkan bahwa metode konvensional
cenderung gagal dalam menyesuaikan diri dengan
karakteristik permintaan unik dari setiap bahan,
yang pada akhirnya mengakibatkan pemborosan,
terutama dalam alokasi stok pengaman. Efisiensi
yang dihasilkan oleh EOQ tercermin dalam
optimasi total biaya persediaan untuk Thai Tea
mencapai total biaya Rp 949.300, Gula Aren
berada pada Rp 11.432.300, dan Es Kristal sebesar
Rp 8.072.000. Dominasi biaya Safety Stock dalam
total biaya komponen, seperti pada SKM yang
menyediakan sekitar 87% dari Rp 21.798.300,
semakin menegaskan bahwa sistem EOQ mampu
secara  transparan  mengidentifikasi  dan
memitigasi inefisiensi biaya yang sebelumnya
tidak terlihat jelas, sehingga secara keseluruhan
memberikan peningkatan yang signifikan pada
efisiensi ~ operasional dan  pengurangan
pengeluaran persediaan.

Temuan krusial lain yang terungkap dari
penelitian ini adalah dominasi substansial biaya
Safety Stock dalam komposisi Total Cost
persediaan tahunan, sebuah fenomena yang sangat
mencolok pada bahan baku seperti Es Kristal dan

Gula Aren, serta SKM. Hal ini secara tegas
mengindikasikan bahwa Nicesy Coffee & Tea
perlu memfokuskan perhatian dan strategi
manajemennya secara lebih intens pada
optimalisasi pengelolaan persediaan pengaman
guna mencapai reduksi beban biaya yang
signifikan dan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
penerapan EOQ tidak hanya berimplikasi pada
peningkatan efisiensi operasional, namun juga
secara fundamental menyediakan dasar yang lebih
ilmiah, transparan, dan terukur dalam setiap
pengambilan  keputusan  strategis  terkait
manajemen persediaan perusahaan.
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